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LATAR BELAKANG
Perilaku seksual pra nikah sangat merugikan kesehatan reproduksi calon pengantin berumur remaja (17-
24 tahun). Perilaku seksual pra nikah berisiko terhadap kehamilan remaja yang tidak diinginkan dapat
berlanjut pada aborsi, pernikahan dini, penularan penyakit menular seksual seperti Infeksi Menular
Seksual (IMS), HIV/AIDS bahkan kematian (1–5). Angka perilaku seksual pra nikah pada remaja tinggi. Hasil
survei Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia tahun 2017 menyebutkan bahwa presentase
perempuan dan laki-laki umur 15-24 tahun yang belum kawin dan pernah melakukan hubungan seksual
pra nikah yaitu pada perempuan umur 15-19 tahun sebanyak 0,9%, perempuan umur 20-24 tahun 2,6%,
sedangkan pada laki-laki umur 15-19 tahun sebanyak 3,6% dan umur 20-24 tahun sebanyak 14,0% (6).
Hasil survey pendahuluan tahun 2021 menemukan sebagian remaja berencana menikah (calon pengantin)
datang memeriksakan kesehaannya mengaku sudah melakukan hubungan seksual pra nikah yang berarti
sudah tidak perwan dan perjaka. Tujuan khusus mengetahui faktor yang berpengaruh terhadap perilaku
seksual pra nikah pada calon pengantin remaja di pesisir utara wilayah Kecamatan Cilincing, Jakarta
Utara.



TUJUAN
 

Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi perilaku seksual pra nikah
pada calon pengantin remaja di Pesisir Utara wilayah Kecamatan Cilincing,

Jakarta Utara bulan Juli 2022-Desember 2022
 



 

Penelitian analitik dengan metode cross sectional. Populasi penelitian adalah
seluruh calon pengantin berumur remaja (17-24 tahun) yang datang
memeriksakan status kesehatan ke Puskesmas Semper Barat 1 dan
Puskesmas wilayah Kecamatan Cilincing, Jakarta Utara bulan Juli 2022-
Desember 2022. Sampel penelitian adalah calon pengantin berumur remaja
(17-24 tahun) yang datang memeriksakan status kesehatan ke Puskesmas
Semper Barat 1 dan Puskesmas wilayah Kecamatan Cilincing, Jakarta Utara
bulan Juli 2022-Desember 2022. Subjek penelitian dipilih secara simpel random
sampling. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer. Analisis univaribel dengan distribusi frekuensi, analisis biavariabel
dengan uji Chi-Square, analsis multivariabel dengan multiple logistic
regression.

METODE

 



HASIL



TABEL 1. KARAKTERISTIK RESPONDEN

Dapat dilihat bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan (62,5%),
berpendidikan SMA/SMK (82,1%), dan bekerja sebagai karyawan swasta (55,4%).
Seluruh responden beragama islam (100,0%). Responden berumur dari 17 tahun
hingga 24 tahun dengan pengalaman pertama kali pacaran yang paling awal pada
umur 10 tahun.
Berdasarkan uji Chi-Square diketahui determinan perilaku seksual pra nikah pada
calon pengantin remaja di pesisir utara wilayah Kecamatan Cilincing, Jakarta Utara
yang dapat dilihat pada Tabel 2. Proporsi responden yang berperilaku seksual pra
nikah berisiko lebih banyak pada responden yang memiliki gaya hidup kurang baik
(72,7%) dibandingkan responden yang memiliki gaya hidup baik (30,4%). Hasil uji
statistik menunjukkan nilai p=0,004, artinya ada hubungan signifikan antara gaya
hidup dengan perilaku seksual pra nikah pada calon pengantin remaja di pesisir utara
wilayah Kecamatan Cilincing, Jakarta Utara (p<0,05). Sedangkan pengetahuan dan
sikap tidak berhubungan signifikan dengan perilaku seksual pra nikah pada calon
pengantin remaja di pesisir utara wilayah Kecamatan Cilincing, Jakarta Utara
(p>0,05). Proporsi responden yang berperilaku seksual pra nikah berisiko tidak jauh
berbeda antara responden yang berpengetahuan rendah (54,3%) dan tinggi (57,1%).
Begitupun dengan sikap, proporsi responden yang berperilaku seksual pra nikah
berisiko tidak jauh berbeda antara responden yang bersikap negatif (58,6%) dan
positif (51,9%)



TABEL 2. DETERMINAN PERILAKU SEKSUAL PRA NIKAH PADA
CALON PENGANTIN REMAJA DI PESISIR UTARA WILAYAH
KECAMATAN CILINCING, JAKARTA UTARA

Berdasarkan uji regresi logistik diketahui besar
pengaruh gaya hidup terhadap perilaku seksual
pra nikah pada calon pengantin remaja di
pesisir utara wilayah Kecamatan Cilincing
Jakarta Utara yang dapat dilihat pada Tabel 3
sebagai berikut.



TABEL 3. PENGARUH GAYA HIDUP TERHADAP PERILAKU SEKSUAL
PRA NIKAH PADA CALON PENGANTIN REMAJA DI PESISIR UTARA
WILAYAH KECAMATAN CILINCING, JAKARTA UTARA

Hasil uji regresi logistik pada Tabel 3 menunjukkan nilai POR=6,095, artinya responden
yang memiliki gaya hidup kurang baik berpeluang 6,095 kali lebih besar untuk

berperilaku seksual pra nikah berisiko



Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara gaya hidup dengan perilaku seksual pra
nikah pada calon pengantin remaja di Pesisir Utara wilayah Kecamatan Cilincing, Jakarta Utara (p<0,05).
Responden yang memiliki gaya hidup kurang baik berpeluang 6,095 kali lebih besar untuk berperilaku seksual pra
nikah berisiko. Gaya hidup adalah pola hidup dalam kehidupan sehari-hari yang dilakukan dalam kegiatan, minat dan
pendapat untuk berinteraksi dengan lingkungan [15]. Gaya hidup remaja adalah perilaku remaja yang ditunjukkan
dalam aktivitas, minat, dan opini, khususnya yang berkaitan dengan citra diri untuk merefleksikan status sosialnya
[16]. Dalam penelitian ini, gaya hidup dinilai dari kebiasaan merokok, meminum minuman keras, bergadang, makan
tidak teratur, serta kebiasaan berkumpul dengan teman sebaya di tempat tertentu seperti café dan lain-lain.
Penelitian Kursani dan Nuraudah (2022) juga menemukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara gaya hidup
dengan perilaku seksual pranikah pada remaja pria (p<0,05). Remaja yang bergaya hidup bebas berisiko 4,2 kali
berperilaku seksual pranikah dibandingkan dengan yang tidak bergaya hidup bebas. Remaja yang memilih gaya
hidup bebas memiliki kebiasaan berpergian ke club, sering bergonta-ganti pasangan, tidak adanya keterikatan oleh
orang tuanya atau ibu kos, apalagi remaja yang tinggal dikos tanpa ada aturan ketat dalam hal membawa
pasangan ke dalam kos. Sementara itu, remaja yang tinggal dengan orang tua cenderung memilih gaya hidup yang
tidak bebas karena adanya pantauan langsung dari orangtuanya [17].

PEMBAHASAN



Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara
pengetahuan dan sikap dengan perilaku seksual pra nikah pada calon pengantin remaja di
Pesisir Utara wilayah Kecamatan Cilincing, Jakarta Utara (p>0,05). Penelitian Samsinar dan
Maisaroh (2022) menemukan hal yang serupa bahwasannya tidak ada hubungan yang
signifikan antara sikap terhadap kesehatan reproduksi dengan perilaku seksual berisiko
(p>0,05) [20]. Begitupun dengan penelitian Sari (2021) yang menemukan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara sikap dengan perilaku seksual (p>0,05) [19]. Penelitian
Mahmudah (2016) dan Minah (2014) juga menyebutkan bahwa pengetahuan tidak
berpengaruh terhadap perilaku seksual pra nikah karena banyak faktor lain yang dapat
mempengaruhi perilaku seksual pranikah seperti rasa ingin coba-coba yang tinggi dan
kesadaran diri yang kurang maka remaja dapat berperilaku seksual [11,22]. 

PEMBAHASAN
(LANJUTAN)



SIMPULAN
Simpulan penelitian ini bahwa gaya hidup merupakan determinan perilaku seksual pra nikah
pada calon pengantin remaja di Pesisir Utara wilayah Kecamatan Cilincing, Jakarta Utara.
Calon pengantin remaja yang memiliki gaya hidup kurang baik berpeluang 6,095 kali lebih

besar untuk berperilaku seksual pra nikah berisiko. Gaya hidup yang kurang baik dapat
dicegah dengan pengawasan orang tua, penguatan nilai agama dan budaya, serta

dukungan teman sebaya. Sebaiknya orang tua mulai terbuka terhadap perkembangan
pergaulan remaja saat ini dan menjadikan remaja sebagai sahabat. Dengan demikian,
orang tua akan mengetahui perkembangan remaja terlebih yang akan memasuki fase

pernikahan sehingga remaja tidak akan sembunyi-sembunyi dari orang tua akan apa yang
dirasakan dan dialami.
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